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ABSTRAK 

Neli Yuliyani : Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bandung 

Penelitian ini dilatarbelakangi masih adanya Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan BAZ 

(Badan Amil Zakat) dalam praktiknya belum menerapkan akuntabilitas dan transparansi 

laporan keuangan. Hal ini tentunya menjadi indikator yang penting, karena untuk 

menciptakan laporan keuangan yang berkualitas perlu adanya akuntabilitas dan 

transparansi atas pembuatan laporan keuangan pada suatu entitas.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis penerapan 

akuntabilitas dalam penyajian laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Bandung. Selain 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis penerapan 

transparansi yang berlaku terhadap penyajian laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten 

Bandung.  

Akuntabilitas adalah kemampuan memberi jawaban kepada otoritas yang lebih 

tinggi atas tindakan seseorang/sekelompok orang terhadap masyarakat luas dalam suatu 

organisasi. Transparansi berarti keterbukaan pemerintah dalam memberikan informasi 

yang terkait dengan aktivitas pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi. laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. Jenis data 

yang digunakan adalah kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan, Teknik analisis data yang digunakkan adalah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Bandung dalam 

penerapan akuntabilitas penyajian laporan keuangan didasarkan pada indikator 

akuntabilitas kebijakan, akuntabilitas program, akuntabilitas proses, akuntabilitas hukum 

dan kejujuran. BAZNAS Kabupaten Bandung dalam penerapan transparansi penyajian 

laporan keuangan juga menerapkan indikator Rencana kerja anggaran tahunan, Penyediaan 

informasi Laporan keuangan berkala triwulan, tengah tahunan dan tahunan, Sistem 

akuntansi berbasis standar akuntansi, penggunaan teknologi informasi dalam sistem 

pelaporan kegiatan dan keuangan dan Sistem informasi manajemen. Dalam laporan 

keuangan tersebut BAZNAS Kabupaten Bandung telah menggunakan Sistem Informasi 

Manajamen BAZNAS (SIMBA) walaupun belum sepenuhnya diterapkan. Faktor 

pendukung dalam akuntabilitas diantarantya kualitas sumber daya manusia, penerapan 

teknologi informasi, sistem pengendalian internal, penyajian laporan keuangan dan 

kepatuhan terhadap perundang-undangan. Faktor yang menjadi penghambat nya adalah 

sumber daya manusia yang belum bisa beradaptasi dengan SIMBA. Faktor yang menjadi 

pendukung dalam transparansi yaitu adanya regulasi yang baik dan penghambatnya yaitu 

ketika akan dipublikasikan ada data yang kurang. 
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